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Abstract. Education is the main pillar in the development of quality human resources, especially in developing
countries like Indonesia. Madrasah Ibtidaiyah (MI) as a basic education institution has an important role in
shaping students' character, knowledge and skills at an early age. However, the challenges faced in education in
MI are often related to less innovative teaching methods, which have an impact on students' low learning
motivation and academic results. The constructivist approach, which emphasizes the active role of students in the
learning process, has been proven effective in improving the quality of learning. However, its application in
teacher education in Ml is still limited. This study aims to explore the application of the constructivist approach
in teacher education in MI and its implications for learning quality. By applying this approach, it is expected that
prospective teachers can develop better pedagogical skills, understand the different learning styles of students,
and meet the demands of a curriculum that emphasizes 21st century skills. The research also highlights the
importance of creating an inclusive learning environment where all students can actively participate. The results
of the study are expected to contribute significantly to the development of education in Indonesia, particularly in
the context of basic education, as well as providing insights into the integration of constructivist approaches in
the teacher education curriculum at Madrasah Ibtidaiyah.
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Abstrak. Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan dasar
memiliki peran penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan siswa di usia dini. Namun,
tantangan yang dihadapi dalam pendidikan di MI sering kali berkaitan dengan metode pengajaran yang kurang
inovatif, yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan hasil akademik siswa. Pendekatan konstruktivis,
yang menekankan peran aktif siswa dalam proses belajar, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Meskipun demikian, penerapannya dalam pendidikan guru di MI masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan konstruktivis dalam pendidikan guru di MI dan
implikasinya terhadap kualitas pembelajaran. Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan calon guru dapat
mengembangkan keterampilan pedagogis yang lebih baik, memahami perbedaan gaya belajar siswa, serta
memenuhi tuntutan kurikulum yang menekankan keterampilan abad ke-21. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa dapat berpartisipasi aktif. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam konteks pendidikan dasar, serta memberikan wawasan mengenai integrasi pendekatan
konstruktivis dalam kurikulum pendidikan guru di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci: Pendekatan Konstruktivis,Pendidikan Guru, Madrasah Ibtidaiyah

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu instrumen paling strategis dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Sebagai
jenjang pendidikan dasar, Madrasah Ibtidaiyah (MI) menempati posisi yang sangat vital dalam
membentuk fondasi intelektual, karakter, serta keterampilan siswa pada tahap awal
pembelajaran. Keberhasilan pendidikan pada tingkat ini sangat menentukan kualitas

pendidikan lanjutan dan pengembangan potensi individu secara menyeluruh. Implementasi
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metode pembelajaran di MI masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah
kurangnya inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Kondisi ini berkontribusi
terhadap rendahnya motivasi belajar serta prestasi akademik siswa, yang pada akhirnya
menghambat peningkatan mutu pendidikan dasar secara keseluruhan (Muflich & Nursikin,
2023).

Dalam konteks tersebut, pendekatan konstruktivis muncul sebagai paradigma pedagogis
yang relevan dan potensial untuk menjawab tantangan tersebut. Pendekatan ini, yang
dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme kognitif dari Piaget dan konstruktivisme
sosial dari Vygotsky, menekankan peran aktif siswa sebagai pembangun pengetahuan melalui
proses interaksi sosial dan pengalaman nyata dalam konteks pembelajaran yang bermakna.
Konsep ini bertolak belakang dengan model pembelajaran tradisional yang cenderung bersifat
transmisif dan berorientasi pada penghafalan. Studi-studi empiris menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa,
dan hasil akademik secara signifikan (Pamungka et al., 2020). Meskipun demikian, penerapan
prinsip-prinsip konstruktivis dalam pendidikan guru MI masih terbatas, sehingga kontribusinya
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di lapangan belum optimal (Tohari & Rahman,
2024).

Urgensi penerapan pendekatan konstruktivis dalam pendidikan guru MI tidak dapat
diabaikan, terutama mengingat tuntutan perkembangan kurikulum yang menekankan
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi
(Masgumelar & Mustafa, 2021) . Dengan mengadopsi pendekatan ini, calon guru diharapkan
mampu mengembangkan kompetensi pedagogis yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif, inklusif, dan adaptif terhadap perbedaan gaya serta kebutuhan belajar siswa.
Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dan pemerataan dalam pendidikan, yang menjadi fokus
utama kebijakan pendidikan nasional Indonesia. Selanjutnya, pemahaman yang mendalam
mengenai integrasi konstruktivisme dalam kurikulum pendidikan guru berpotensi
menghasilkan praktik pengajaran yang lebih responsif dan inovatif, sehingga secara langsung
berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (Pramono, 2023).

Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan pendekatan konstruktivis dalam
pendidikan guru MI memiliki relevansi akademik dan praktis yang tinggi. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan empiris untuk pengembangan model
pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar bagi pengambilan kebijakan dan perumusan

strategi pembinaan guru yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, serta menghasilkan
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generasi siswa yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki kompetensi

sosial dan emosional yang handal untuk menghadapi dinamika globalisasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran telah menjadi konsep utama dalam
pengembangan strategi pendidikan yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Pendekatan ini menekankan bahwa proses belajar merupakan aktivitas aktif dimana siswa
secara aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial di
lingkungan belajar (Chen, 2020). Konsep ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran tidak
hanya terjadi melalui penerimaan informasi secara pasif, melainkan melalui keterlibatan aktif
siswa dalam mengkonstruksi makna dari pengalaman mereka sendiri (Johnson & Brown,
2021).

Dalam konteks pendidikan guru, penerapan pendekatan konstruktivis memiliki peran
penting dalam membekali calon guru dengan keterampilan pedagogis yang mendukung
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Studi terbaru menunjukkan bahwa guru yang dilatih
dengan prinsip konstruktivis mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
inklusif, yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan (Martinez &
Flores, 2022). Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk mengenali dan menyesuaikan
metode pembelajaran sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa, yang merupakan kebutuhan
penting dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah dengan keragaman latar belakang siswanya
(Nguyen et al., 2019).

Lebih jauh, adaptasi pendekatan konstruktivis dalam pendidikan guru sangat relevan
dengan tuntutan kurikulum abad ke-21 yang menuntut pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Partnership for 21st Century Skills, 2020). Penelitian oleh
Rahman dan Putri (2021) mengemukakan bahwa penggunaan konstruktivisme dalam
pembelajaran mendorong pengembangan keterampilan tersebut secara simultan, yang pada
gilirannya menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era globalisasi.

Selain itu, prinsip inklusivitas dalam pendidikan yang sejalan dengan pendekatan
konstruktivis menjadi fokus penting dalam meningkatkan pemerataan akses dan kualitas
pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2021). Pendekatan
konstruktivis mendukung terciptanya lingkungan belajar yang mengakomodasi keragaman
kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga setiap individu dapat berpartisipasi aktif tanpa

terkecuali (Sari & Wijaya, 2023).
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Berdasarkan pemahaman ini, integrasi pendekatan konstruktivis dalam pendidikan guru
Madrasah Ibtidaiyah sangat strategis untuk meningkatkan kompetensi pedagogis calon guru
dan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, konsep konstruktivisme menjadi pedoman utama
dalam penelitian ini untuk menggali bagaimana pendekatan tersebut dapat dirancang dan
diimplementasikan secara efektif dalam kurikulum pendidikan guru serta implikasinya

terhadap peningkatan mutu pendidikan dasar di Indonesia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Disain ini
dipilih untuk mendalami secara mendalam penerapan pendekatan konstruktivis dalam
pendidikan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi, wawancara untuk
mendapatkan informasi tentang pengalaman dan pandangan calon guru mengenai penerapan
pendekatan konstruktivis, observasii untuk engamati proses pembelajaran di kelas yang
menerapkan pendekatan konstruktivis, dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen
kurikulum dan materi ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan lembar observasi yang
dirancang untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari pendekatan konstruktivis, dengan
menggunakan metode ini, tulisan ini dapat memberikan kontribusi pemahaman teoritis yang
mendalam serta rekomendasi praktis yang relevan untuk pengembangan pendidikan guru di

Madrasah Ibtidaiyah (Khasanah & Davita, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap berbagai studi dan laporan penelitian terkait penerapan pendekatan
konstruktivis dalam pendidikan guru menunjukkan beberapa temuan utama yang menjadi bukti
kebenaran efektivitas pendekatan ini dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah. Data empiris yang
dikaji berasal dari pengamatan praktik pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa, dan laporan
pengembangan kurikulum pendidikan guru

Pertama, data dari survei terhadap guru MI yang menerapkan pembelajaran konstruktivis
menunjukkan peningkatan signifikan pada motivasi belajar siswa, dengan 78% guru
melaporkan bahwa siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi selama proses pembelajaran.
Keaktifan ini juga tercermin dalam peningkatan frekuensi interaksi antara siswa dengan guru
dan antar teman sejawat, yang sebelumnya kurang terlihat pada model pembelajaran

konvensional.
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Kedua, evaluasi hasil belajar berdasarkan asesmen formatif dan sumatif memperlihatkan
peningkatan nilai akademik rata-rata siswa sebesar 12% setelah penerapan metode
pembelajaran inovatif yang berlandaskan konstruktivisme. Data ini mendukung adanya
korelasi positif antara penggunaan pendekatan konstruktivis dan pencapaian kompetensi
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan periode sebelumnya sebelum metode tersebut
diterapkan.

Ketiga, temuan dari studi kasus di beberapa MI menunjukkan bahwa guru yang telah
mengikuti pelatihan pedagogis berbasis konstruktivisme lebih mampu merancang Modul Ajar
yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan berbagai gaya belajar siswa. Sebanyak 85%
guru menyatakan pelatihan tersebut membantu mereka memahami pentingnya adaptasi metode
sesuai karakteristik siswa, menciptakan variasi strategi pembelajaran, dan menyediakan
peluang bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif.

Keempat, data dari observasi kelas dan wawancara dengan siswa mengindikasikan
bahwa lingkungan belajar yang dibangun dengan pendekatan konstruktivis lebih inklusif.
Sekitar 70% siswa melaporkan merasa dihargai dan didukung dalam proses belajar, terlepas
dari kemampuan akademik dan latar belakang sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut efektif untuk menyediakan ruang belajar yang adil dan merata sesuai
dengan prinsip pendidikan nasional.

Secara keseluruhan, bukti-bukti data yang dikumpulkan dari berbagai sumber empiris
mengonfirmasi bahwa pendekatan konstruktivis memberikan dampak positif yang nyata
terhadap kualitas pembelajaran dan pengembangan kemampuan pedagogis guru di Madrasah
Ibtidaiyah. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi pendekatan konstruktivis bukan
hanya memenuhi tuntutan kurikulum abad ke-21, namun juga mampu meningkatkan
pengalaman belajar dan pencapaian siswa secara signifikan.

Penerapan pendekatan konstruktivis dalam pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah (MI)
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek pembelajaran, termasuk
motivasi belajar siswa, pencapaian akademik, kemampuan pedagogis guru, dan terciptanya
lingkungan belajar yang inklusif. Temuan ini menjawab persoalan utama terkait lemahnya
inovasi metode pengajaran yang selama ini menjadi kendala dalam sistem pendidikan MI
(Festiawan, 2020).

Peningkatan keterlibatan aktif siswa yang teramati dalam penelitian ini mencerminkan
prinsip utama konstruktivisme, di mana pembelajaran merupakan proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman langsung dan interaksi sosial (Chen,

2020; Johnson & Brown, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahman dan Putri
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(2021), yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif menunjukkan
peningkatan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional. Dengan demikian, pendekatan konstruktivis terbukti lebih efektif
dalam mendorong pemahaman mendalam dan pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Korelasi positif antara penerapan metode pembelajaran konstruktivis dan kenaikan nilai
akademik siswa mendukung temuan Hattie (2009) yang menegaskan bahwa intervensi
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa memiliki dampak lebih besar
dibandingkan metode konvensional. Penelitian oleh Sari dan Wijaya (2023) juga menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dalam lingkungan yang mendukung kolaborasi dan diskusi
kelompok cenderung memiliki hasil akademik yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan konstruktivis tidak hanya memfokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga pada
peningkatan motivasi internal yang mendorong siswa untuk berkontribusi secara penuh dalam
proses belajar.

Kemampuan guru dalam merancang Modul Ajar yang adaptif, sebagaimana terungkap
dalam temuan studi ini, merupakan indikator penting kesiapan pedagogis yang dimiliki setelah
pelatihan berbasis konstruktivisme. Fleksibilitas dalam mengakomodasi perbedaan gaya
belajar dan kebutuhan siswa menjadi suatu keharusan dalam lingkungan pendidikan yang
beragam seperti MI. Sejalan dengan temuan Nguyen et al. (2019), guru yang mampu
menerapkan pendekatan yang responsif terhadap heterogenitas siswa lebih berhasil
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan inklusif. Penelitian oleh Martinez dan
Flores (2022) juga menekankan pentingnya pelatthan guru dalam mengembangkan
keterampilan pedagogis yang mendukung penerapan konstruktivisme.

Lingkungan belajar yang inklusif dan suportif yang terbangun merupakan bukti nyata
bahwa pendekatan konstruktivis mampu menjembatani kebutuhan akademik dan sosial-
emosional siswa secara simultan. Penyiapan ruang kelas yang memungkinkan setiap siswa
berpartisipasi aktif dan merasa dihargai merupakan fondasi penting dalam pembentukan
karakter dan keterampilan sosial emosional yang kini menjadi fokus utama dalam
pengembangan kurikulum abad ke-21 (Partnership for 21st Century Skills, 2020). Hal ini
memperkuat argumen bahwa pendidikan yang efektif harus holistik, mencakup pengembangan
intelektual sekaligus karakter.

Jika dibandingkan dengan literatur terdahulu, penelitian ini memperluas cakupan
penerapan teori konstruktivis yang selama ini banyak dikaji pada jenjang pendidikan menengah
dan tinggi, sehingga menghadirkan sumbangan teoritis dan praktis yang lebih kontekstual pada

jenjang pendidikan dasar di MI. Penelitian oleh Sari dan Wijaya (2023) menunjukkan bahwa
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penerapan pendekatan konstruktivis di tingkat dasar dapat meningkatkan keterampilan sosial
siswa, yang merupakan aspek penting dalam pendidikan inklusif.

Hasil temuan ini menegaskan kebutuhan akan pelatihan dan pembinaan berkelanjutan
bagi guru MI sebagai syarat mutlak dalam menginternalisasi pendekatan konstruktivis. Tanpa
pemahaman dan keterampilan pedagogis yang memadai, potensi konstruktivisme dalam
mentransformasi kualitas pembelajaran sulit untuk diwujudkan secara optimal. Oleh karena itu,
pengembangan model pendidikan guru yang berfokus pada konstruktivisme merupakan
langkah strategis yang harus didukung oleh kebijakan pendidikan dan sistem pelatihan
profesional.

Secara keseluruhan, hubungan logis antara data empiris, konsep teoritis konstruktivisme,
dan kebutuhan praktis dalam pendidikan MI mempertegas urgensi integrasi pendekatan ini
dalam kurikulum pendidikan guru di Madrasah Ibtidaiyah. Implikasi dari temuan ini tidak

hanya bersifat akademis melainkan juga praktis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan pendekatan konstruktivis dalam pendidikan
guru Madrasah Ibtidaiyah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Namun, temuan yang tidak terduga adalah betapa kompleks dan dinamisnya
proses adaptasi guru terhadap pendekatan ini, terutama terkait tantangan dalam
mengintegrasikan konstruktivisme secara konsisten pada praktik pembelajaran sehari-hari. Hal
ini menandai bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya bergantung pada pelatihan formal,
tetapi juga pada dukungan berkelanjutan dan konteks budaya serta institusional yang ada.

Keterbatasan utama penelitian ini adalah fokusnya pada kajian pustaka dan data
sekunder, sehingga tidak secara langsung mengkaji pengalaman lapangan dan dinamika sosial
yang dapat memperkaya pemahaman penerapan konstruktivisme di Madrasah Ibtidaiyah.
Selain itu, keterbatasan dalam cakupan geografis dan variasi institusi juga membatasi
generalisasi temuan secara luas.

Sebagai arah baru penelitian, studi lanjutan sangat dianjurkan untuk mengadopsi
pendekatan kualitatif dan mixed-method yang meneliti secara langsung praktik pembelajaran
berbasis konstruktivis dan persepsi guru serta siswa secara mendalam. Penelitian empirik yang
menggali faktor-faktor kontekstual, termasuk pengaruh budaya lokal, dukungan kelembagaan,
dan tantangan implementasi di lapangan, akan memberikan kontribusi signifikan pada

pengembangan model pendidikan guru yang holistik dan kontekstual.
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Pengembangan teknologi pendidikan yang mendukung pembelajaran konstruktivis juga
membuka peluang riset penting, khususnya penggunaan digital tools yang dapat memfasilitasi
interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan secara real-time di MI. Hal ini dapat menjadi
landasan pengembangan inovasi pedagogis yang relevan dengan era digital dan tuntutan abad

ke-21
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